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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Alpukat dari Universitas 

Negeri Diponegoro Semarang 

 

 



42 
 

 
 

 

Lampiran 1. Lanjutan… 
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Lampiran 1. Lanjutan… 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian di Laboratorium Fitokimia Universitas 

Wahid Hasyim Semarang 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian di Laboratorium Farmakologi 

Universitas Wahid Hasyim Semarang 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen 

1. Rendemen Ekstrak Etanol Biji Alpukat 

Berat serbuk simplisia biji alpukat yang digunakan  : 2  kg 

Berat ekstrak etanol biji alpukat     : 410 gram 

RENDEMEN  
                            

                           
                     

            
        

         
         

                               

2. Rendemen Fraksi air ekstrak etanol biji alpukat 

Berat ekstrak etanol biji alpukat   : 420 gram 

Berat fraksi air ekstrak etanol biji alpukat  : 210 gram 

RENDEMEN  
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis dan Larutan Stok Sediaan Uji 

1. Monosodium Glutamat (MSG)  

Dosis MSG untuk tikus adalah 
        

         
               

Larutan stok : 
     

      
          

         = 1200 mg/100 mL 

         = 1,2 gram/100 Ml 

         = 1,2 % 

2. CMC-Na 0,5 % 

Larutan stok CMC-NA 0,5 %  dibuat dalam 100 mL, maka CMC-Na 

yang ditimbang adalah 
        

      
                  

3. Fraksi Air Ekstrak Etanol Biji Alpukat (FAEEBA) 

a) Kelompok Perlakuan Dosis 120 mg/KgBB 

Berat tikus = 300 mg  

Dosis untuk tikus adalah 
        

         
               

Volume pemberian ideal tikus melalui p.o adalah 2,5 mL 

Larutan stok : 
     

      
            

     = 1440 mg/100 mL 

     = 1,44 gram/100 mL 

     = 1,44 % 
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Lampiran 5. Lanjutan… 

b) Kelompok Perlakuan Dosis 240 mg/KgBB 

Berat tikus = 300 mg  

Dosis untuk tikus adalah 
        

         
               

Volume pemberian ideal tikus melalui p.o adalah 2,5 mL 

Larutan stok : 
     

      
            

    = 2880 mg/100 mL 

    = 2,88 gram/100 mL 

    = 2,88 % 

c) Kelompok Perlakuan Dosis 480 mg/KgBB 

Berat tikus = 300 mg  

Dosis untuk tikus adalah 
        

         
                

Volume pemberian ideal tikus melalui p.o adalah 2,5 mL 

Larutan stok : 
      

      
            

      = 5760 mg/100 mL 

      = 5,76 gram/100 mL 

      = 5,76 % 

4. Kaptopril 

Dosis kaptopril untuk tikus adalah 2,5 mg/KgBB 

Berat tikus 300 mg 

Dosis untuk tikus adalah 
        

         
                 

Volume pemberian ideal tikus melalui p.o adalah 2,5 mL 
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Lampiran 5. Lanjutan… 

Larutan stok : 
       

      
           

        = 30 mg/100 mL 

        = 0,03 gram/100 mL 

        = 0,03 % 
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Lampiran 6. Contoh Perhitungan Volume Pemberian MSG, CMC-Na 0,5 %, 

FAEEBA dan Kaptopril 

 

1. MSG  

Berat tikus 192,5 gram 

Dosis MSG :             

Larutan stok          

Dosis untuk tikus adalah 
          

         
                  

Volume Pemberian : 
        

        
        

2. CMC-Na 0,5% 

Berat tikus 223,5 gram 

Dosis CMC-Na 0,5 % :        /KgBB 

Volume Pemberian :  
          

         
                 

3. FAEEBA 120 mg/KgBB 

Berat tikus 264,1 gram 

Larutan stok            

Dosis untuk tikus adalah 
          

         
                  

Volume Pemberian : 
        

          
        

4. FAEEBA 240 mg/KgBB 

Berat tikus 222,0 gram 

Larutan stok            

Dosis untuk tikus adalah 
          

         
                  

Volume Pemberian : 
        

          
        

5. FAEEBA 480 mg/KgBB 

Berat tikus 295,6 gram 

Larutan stok            

Dosis untuk tikus adalah 
          

         
                   

Volume Pemberian : 
         

          
                

6. Kaptopril 2,5 mg/KgBB 

Berat tikus 254,5 gram 

Larutan stok           

Dosis untuk tikus adalah 
          

         
                 

Volume Pemberian : 
       

         
        

 

 



51 
 

 
 

 

Lampiran 7. Contoh Hasil Pengukuran Tekanan Darah Menggunakan CODA  
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Lampiran 8. Data Penurunan Tekanan Darah Sistol dan Diastol 

 

A. Penurunan Tekanan Darah Sistol 
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Lampiran 8. Lanjutan… 

 

B. Penurunan Tekanan Darah Diastol  
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Lampiran 9. Hasil Statistika Tekanan Darah Sistol Sebelum Perlakuan dan 

Sesudah  Perlakuan 

 

A. Hasil uji normalitas tekanan darah sistol sebelum perlakuan dan sesudah 

perlakuan 
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Lampiran 9. Lanjutan… 

 

B. Hasil uji t-berpasangan tekanan darah sistol sebelum perlakuan dan 

sesudah perlakuan 
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Lampiran 10. Hasil Statistika Tekanan Darah Diastol Sebelum Perlakuan dan 

Sesudah Perlakuan 

A. Hasil uji normalitas tekanan darah diastol sebelum perlakuan dan sesudah 

perlakuan 
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Lampiran 10. Lanjutan… 

 

B. Hasil uji t-berpasangan tekanan darah diastol sebelum perlakuan dan 

sesudah perlakuan  

( kontrol negatif, kontrol positif, dosis 1, dosis 3 ) 

 

 

 
 

C. Hasil uji wilcoxon tekanan darah diastol sebelum perlakuan dan sesudah 

perlakuan  ( dosis 2 ) 
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Lampiran 11. Hasil Statistika Efek Pola Dosis Fraksi Air Ekstrak Etanol Biji 

Alpukat ( FAEEBA )  

 

Data Penurunan Tekanan Darah Sistol 

A. Hasil uji normalitas dan homogenitas  

 
 

 
 

 
 

B. Uji ANOVA 
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Lampiran 11. Lanjutan… 

 

Data Penurunan Tekanan Darah Diastol 

A. Hasil uji normalitas dan homogenitas  

 

 

 
B. Uji ANOVA 
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Lampiran 12. Dokumentasi Selama Penelitian 

      

 

 

 

      

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Sortasi biji alpukat 

Pengeringan biji alpukat 

Penimbangan biji 

alpukat segar 

Penimbangan simplisia 

kering 

Penimbangan serbuk biji 

alpukat 
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Lampiran 12. Lanjutan... 

    
  

 

 

            
  

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyaringan maserat Pengentalan ekstrak 

Proses maserasi Pengekuran kadar air 

Ekstrak etanol biji alpukat 
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Lampiran 12. Lanjutan... 

                                                    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses fraksinasi Parameter fraksinasi 

Fraksi air ekstrak etanol biji alpukat 
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lampiran 12. Lanjutan… 

 

  

 

 

 

  

  

 

 

 

      

        

Pemberian MSG dan sediaan uji 

secara oral 

Proses adaptasi tikus didalam 

holder 

Pengukuran tekanan darah menggunakan CODA 


